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Abstrak

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan mengedukasi nilai-nilai Kristiani kepada anak usia dini
melalui media panggung boneka dalam perayaan Natal bertema “Yesus Idolaku™ di TK Teramian Tiban Batam.
Anak-anak di TK Teramian Batam lebih akrab dengan figur digital seperti YouTuber, TikToker, dan tokoh
animasi dibandingkan tokoh teladan Kristiani sehingga guru membutuhkan media pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif untuk mengenalkan keteladanan Yesus. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan
partisipatif-edukatif melalui cerita Natal, pertunjukan panggung boneka, interaksi bersama anak, dan refleksi
sederhana mengenai nilai kasih dan kebaikan. Evaluasi program dilakukan melalui observasi partisipatif
terhadap perhatian, keterlibatan, dan respons anak selama kegiatan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa media panggung boneka membantu meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran. Anak-anak
aktif merespons pertanyaan sederhana serta mampu mengidentifikasi nilai kasih, kebaikan, dan keteladanan
Yesus melalui cerita yang disampaikan. Temuan ini menunjukkan bahwa media panggung boneka dapat menjadi
strategi pedagogis yang efektif dalam pendidikan Kristen anak usia dini di TK Teramian Batam.

Kata Kunci: anak usia dini; nilai kristiani; pendidikan kristen; panggung boneka; perayaan natal

Abstract

This Community Service Program (PkM) aimed to educate young children about Christian values through
puppet stage media during a Christmas celebration themed “Jesus, My Idol” at TK Teramian Tiban Batam.
Children at TK Teramian Tiban Batam are generally more familiar with digital figures such as YouTubers,
TikTokers, and animated characters than with Christian role models. Consequently, teachers require more
engaging and interactive learning media to introduce the exemplary life of Jesus to young learners. The
program was implemented using a participatory-educational approach through Christmas storytelling, puppet
stage performances, interactive activities with the children, and simple reflections on the values of love and
kindness. Program evaluation was conducted through participatory observation focusing on the children’s
attention, engagement, and responses throughout the activities. The results indicated that puppet stage media
helped increase children’s involvement in the learning process. The children actively responded to simple
questions and were able to identify the values of love, kindness, and the exemplary character of Jesus through
the stories presented. These findings demonstrate that puppet stage media can serve as an effective pedagogical
strategy in early childhood Christian education at TK Teramian Tiban Batam.
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PENDAHULUAN

Perkembangan media digital telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan anak usia dini, termasuk dalam membentuk cara anak belajar, berinteraksi, dan
menentukan figur yang mereka kagumi. Anak-anak usia dini semakin akrab dengan berbagai
tontonan digital seperti video YouTube, animasi, dan tokoh populer yang sering mereka lihat
setiap hari. Figur-figur tersebut kemudian menjadi pusat perhatian dan sering ditiru oleh anak
dalam perilaku maupun cara berbicara. Bayirli & Koksal mengatakan bahwa platform digital
telah menggeser preferensi anak terhadap figur teladan dari lingkungan tradisional ke arah
content creator seperti YouTuber dan TikToker (Bayirli & Koksal, 2026). Secara psikologis,
imitasi merupakan mekanisme utama dalam perkembangan sosial anak, di mana anak meniru
perilaku model untuk membangun identitas dan relasi sosial (Over, 2020). Bahkan, anak
memiliki kecenderungan kuat untuk meniru perilaku yang diamati tanpa seleksi kritis
(Schleihauf & Hoehl, 2021). Paparan tokoh populer dari media digital secara terus-menerus
dapat memengaruhi anak dalam menentukan figur yang mereka sukai dan tiru. Akibatnya,
figur teladan Kristiani menjadi semakin menantang untuk diperkenalkan kepada anak usia
dini. Kondisi ini menghadirkan tantangan bagi pendidikan Kristen anak usia dini, khususnya
dalam membentuk pemahaman nilai-nilai Kristiani secara kontekstual dan menarik agar anak
tidak hanya mengenal figur populer dari media, tetapi juga memahami Yesus sebagai teladan
hidup. Dalam konteks tersebut, diperlukan pendekatan pendidikan yang kreatif, komunikatif,
dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Masa anak usia dini merupakan periode golden age yang ditandai dengan
perkembangan pesat pada aspek kognitif, emosional, sosial, dan spiritual anak (Santrock,
2020). Pada tahap ini, kemampuan berpikir abstrak anak belum berkembang secara optimal
sehingga pendekatan pembelajaran perlu dirancang secara konkret, visual, dan interaktif. Oleh
sebab itu, proses pembelajaran perlu dirancang dengan pendekatan yang mampu menarik
perhatian sekaligus membantu anak memahami nilai-nilai secara sederhana dan kontekstual
(Sidiq et al., 2025). Dalam konteks tersebut, penggunaan media visual dan cerita menjadi
salah satu alternatif pendekatan pedagogis yang efektif karena anak lebih mudah memahami
pesan pembelajaran melalui tokoh, ilustrasi, dan interaksi langsung dibandingkan melalui

metode ceramah yang bersifat abstrak. Nurbaiti dan Zulkarnaen menjelaskan bahwa
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penggunaan media boneka dalam pembelajaran dapat membantu perkembangan karakter
prososial anak karena pesan moral lebih mudah dipahami melalui tokoh dan alur cerita yang
menarik (Nurbaiti, 2025). Selain itu, Alifia et al. menemukan bahwa media panggung boneka
dapat meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan interaksi sosial anak dalam proses
pembelajaran sehingga suasana belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan (Alifia et al.,
2026). Temuan tersebut menunjukkan bahwa media panggung boneka memiliki potensi
pedagogis yang efektif dalam pendidikan karakter anak usia dini.

Dalam pendidikan Kristen, penanaman nilai Kristiani sejak usia dini tidak semata-
mata fokus pada transfer pengetahuan religius, namun turut menekankan pembentukan
karakter dan spiritualitas yang mencerminkan kasih, ketaatan, kerendahan hati, serta
keteladanan Kristus dalam kehidupan sehari-hari (E. R. Boiliu, 2025). Pendidikan Kristen
dipahami sebagai proses formasi spiritual yang mengintegrasikan pengetahuan iman, sikap
hidup, dan transformasi karakter menuju Christlikeness (Ditakristi, 2024). Namun, dalam
praktiknya, Edukasi nilai-nilai iman bagi anak usia dini sering kali dilakukan melalui metode
verbal yang kurang kontekstual dengan pengalaman dan perkembangan anak. Padahal, anak
usia dini lebih mudah memahami pembelajaran melalui aktivitas yang konkret, permainan
edukatif, visualisasi, dan suasana interaktif yang menyenangkan. Pembelajaran yang terlalu
berpusat pada penjelasan verbal menyebabkan anak mudah kehilangan perhatian dan kurang
memahami pesan pembelajaran secara mendalam (Safira, 2020). Selain itu, pembelajaran
yang tidak menggunakan media interaktif dinilai kurang efektif dalam membantu
perkembangan moral dan spiritual anak usia dini karena anak membutuhkan stimulasi visual
dan pengalaman langsung dalam proses belajar (Jumiatmoko et al., 2023). Karena itu,
diperlukan media edukatif yang dapat membantu menghubungkan penyampaian nilai
Kristiani secara sederhana, menarik, dan dapat dipahami sesuai tahap perkembangan anak
usia dini.

Anak-anak usia dini di lingkungan TK Teramian Tiban Batam menunjukkan
ketertarikan yang sangat tinggi terhadap berbagai tontonan digital seperti video YouTube,
animasi, dan tokoh populer di media sosial. Dalam proses pembelajaran dan interaksi sehari-
hari, anak lebih sering menyebut serta meniru figur populer yang mereka lihat melalui media

digital dibandingkan tokoh-tokoh teladan Kristiani. Kondisi ini menyebabkan anak lebih
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mudah mengenal karakter hiburan digital daripada memahami nilai-nilai Kristiani dan
keteladanan Yesus dalam kehidupan sehari-hari. Situasi tersebut menjadi tantangan bagi guru
dan pengajar Pendidikan Kristen anak usia dini dalam menyampaikan nilai iman secara
menarik dan sesuai dengan perkembangan anak.

Permasalahan lain yang ditemukan pada mitra adalah proses pembelajaran nilai-nilai
Kristiani masih didominasi metode verbal dan penyampaian cerita secara sederhana tanpa
menggunakan media interaktif yang mampu menarik perhatian anak secara optimal.
Akibatnya, anak mudah kehilangan fokus selama pembelajaran berlangsung dan kurang
terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Padahal, anak usia dini cenderung lebih mudah
memahami pembelajaran melalui media visual, tokoh cerita, permainan, dan aktivitas
interaktif dibandingkan penjelasan abstrak. Santrock menjelaskan bahwa masa anak usia dini
merupakan periode perkembangan pesat pada aspek kognitif, sosial, emosional, dan spiritual sehingga
proses pembelajaran perlu dirancang secara konkret dan menarik sesuai karakteristik perkembangan
anak (Santrock, 2020).

Dalam konteks tersebut, penggunaan media pembelajaran yang komunikatif dan
interaktif menjadi penting untuk membantu anak memahami nilai-nilai Kristiani secara
sederhana dan menyenangkan. Nurbaiti menjelaskan bahwa media boneka dapat membantu
anak memahami pesan moral melalui tokoh dan alur cerita yang menarik (Nurbaiti, 2025).
Temuan serupa disampaikan Alifia et al. yang menunjukkan bahwa media panggung boneka
mampu meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan interaksi sosial anak dalam proses
pembelajaran (Alifia et al., 2026). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan panggung boneka
memiliki potensi pedagogis yang efektif dalam membantu edukasi nilai-nilai Kristiani bagi
anak usia dini.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui
edukasi nilai-nilai Kristiani menggunakan media panggung boneka sebagai pendekatan
pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak usia dini. Melalui storytelling dan visualisasi tokoh dalam panggung boneka, anak
diharapkan lebih mudah memahami nilai kasih, ketaatan, kerendahan hati, dan keteladanan
Yesus dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penggunaan media boneka dalam

pembelajaran anak usia dini, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengembangan
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kemampuan sosial, bahasa, dan karakter secara umum. Kajian yang secara khusus
mengintegrasikan media panggung boneka dengan edukasi nilai Kristiani dalam konteks
perayaan Natal bagi anak usia dini masih terbatas penerapannya, terutama pada bidang
pendidikan anak usia dini Kristen di Kota Batam. Oleh karena itu, kegiatan ini berupaya
menghadirkan pendekatan edukatif yang mengintegrasikan media visual, cerita naratif, dan
nilai Kristiani secara kontekstual melalui tema “Yesus Idolaku”.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penggunaan media boneka dalam
pembelajaran anak usia dini, sebagian besar masih berfokus pada pengembangan bahasa,
sosial, dan karakter anak secara umum. Hingga saat ini, belum banyak kegiatan pengabdian
masyarakat yang memanfaatkan media panggung boneka sebagai sarana edukasi nilai
Kristiani dalam konteks perayaan Natal pada pendidikan anak usia dini, khususnya di
lingkungan pendidikan Kristen anak usia dini di Kota Batam. Oleh karena itu, kegiatan PkM
ini menghadirkan pendekatan edukatif yang mengintegrasikan cerita Natal, media visual, dan
interaksi langsung untuk membantu anak memahami nilai kasih, kebaikan, dan keteladanan
Yesus secara lebih konkret dan menyenangkan.

Berdasarkan observasi awal di TK Teramian Batam, anak-anak menunjukkan
ketertarikan yang tinggi terhadap figur populer dari media digital dan tontonan visual
interaktif. Dalam proses pembelajaran, anak cenderung lebih antusias ketika materi
disampaikan melalui cerita, permainan, dan media visual dibandingkan melalui penjelasan
verbal biasa. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan edukatif yang kreatif dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
dilaksanakan melalui edukasi nilai Kristiani menggunakan media panggung boneka dalam
perayaan Natal bertema “Yesus Idolaku” di TK Teramian Batam. Tema ini dipilih sebagai
upaya mengenalkan Yesus sebagai teladan hidup bagi anak-anak melalui pendekatan yang
kreatif dan interaktif. Melalui kegiatan ini, anak-anak diharapkan mampu memahami nilai
kasih, kebaikan, dan keteladanan Yesus secara lebih kontekstual dan menyenangkan melalui
media visual dan naratif yang sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. Kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi alternatif model edukasi nilai Kristiani yang kreatif, kontekstual,

dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini di era digital. Penggunaan tema
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“Yesus Idolaku” dipilih sebagai pendekatan yang dekat dengan dunia anak usia dini, sehingga
anak dapat mengenal Yesus sebagai figur yang baik, penuh kasih, dan layak diteladani di
tengah banyaknya tokoh populer yang mereka lihat melalui media digital.

Dengan demikian, edukasi nilai Kristiani bagi anak usia dini pada era digital tidak
cukup dilakukan melalui pendekatan verbal semata, tetapi memerlukan strategi pedagogis
yang mampu menghubungkan dunia iman dengan dunia pengalaman anak secara konkret dan
interaktif. Oleh karena itu, kegiatan PkM ini bertujuan untuk mengedukasi nilai-nilai Kristiani
kepada anak usia dini melalui media panggung boneka sebagai pendekatan pembelajaran yang

kreatif, interaktif, dan kontekstual dalam perayaan Natal di TK Teramian Batam.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada tanggal 10
Desember 2025 di TK Teramian Tiban Batam. Kegiatan ini melibatkan 60 anak usia dini, 5
guru pendamping, serta orang tua murid yang turut hadir dalam perayaan Natal. Program ini
menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif yang bertujuan memberikan edukasi nilai-nilai
Kristiani melalui media panggung boneka dalam perayaan Natal bertema “Yesus Idolaku”.
Pendekatan partisipatif dipilih karena mampu mendorong keterlibatan aktif anak dalam proses
pembelajaran melalui interaksi, pengalaman langsung, dan komunikasi yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini (Gunawan et al., 2023).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi persiapan,

pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Alur pelaksanaan program dapat dilihat pada Gambar 1.
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METODE PELAKSANAAN PkM

Edukasi Nilai Kristiani bagi Anak Usia Dini melalui Media Panggung Boneka

pada Perayaan Natal di TK Teramian Batam

1. TAHAP PERSIAPAN 2. TAHAP PELAKSANAAN 3. TAHAP EVALUAS|

1.1Identifikasi Kebutuhan Mitra 2.1 Pembukaan 3.1 0bservasi Partisipatif
Melakukan observasi awal dan Diawali dengan doa, pujian, o Mengamati perhatian, keteriibatan,
: 0 wawancara singkat dengan guru dan pengenalan tema Natal ::‘ antusiasme, dan respons anak
a untuk mengetahui kebutuhan “Yesus Idolaku", selama kegiatan berlangsung
pembelajaran ilai Kristiani. menggunakan lembar observasi
2.2 Penyampaian Cerita Natal
1.2 Koordinasi dengan Sekolah melalui Panggung Boneka 3.2 Evaluasi Capaian
Berdiskusi dengan kepala sekolah Tim menamikan cerita Nata Menils pemahaman anak terhadap
dongur mengespelaksanaan e e o ll rilai kasi, kebaikan, dan keteladanan
keglatan PkM. boneka secara menarik dan interaktif, Yesus melalui jawaban, ekspresi,
dan partisipasi anak.
i 2.3 Interaksi dan Tanya Jawab
o Dol ol ol Anak-anak dijak berdiog, ¢ 33UmpanBalikGuru ‘
tAE“Ws"‘ C"i"’ Natal bertema menjawab pertanyaan sederhana, 9@  Mengumpulkan testimoni dan |
L J Yesus.ldolaku serta naskah dan berbagi pemahaman tentang '.‘ saran dari guru mengenai manfaat
pertunjukan panggung boneka ilai kasih, kebaikan, dan keteladanan Kegiatan bagi anak dan sekolah.
Yesus.
1.4 Persiapan Media dan Perlengkapan 2.4 Refleksi dan Penutup 3.4 Hasil dan Tindak Lanjut
Menyiapkan panggung boneka, Melakukan refleksi sederhana, Menyusun laporan kegiatan serta

(ST H;

memberikan rekomendasi untuk
replikasi dan pengembangan
program,

e Wioooccoupns s s e
METODE EVALUASI
=] Lembar
Observasi
¥

Luaran: Anak-anak memahami nilai Kristiani melalui media panggung boneka,
gury strategi jaran baru, dan sekolah

yang dapat direplikasi.

boneka karakter, properti, alat musik,
dan perlengkapan pendukung lainnya.

doa penutup, serta kegiatan
peneguhan nilai.

Tanya Jawab (@ | Wawancara

O Observasi
dengan Anak \@%/ Gury

Partisipatif

Gambar 1: Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan PkM Edukasi Nilai Kristiani
melalui Media Panggung Boneka

Pelaksanaan kegiatan PkM dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.
Tahap persiapan meliputi identifikasi kebutuhan mitra melalui observasi awal dan koordinasi
dengan pihak sekolah serta guru pendamping. Pada tahap ini, tim PkM menyusun materi
cerita Natal bertema “Yesus Idolaku”, menyiapkan naskah panggung boneka, serta
mempersiapkan media dan perlengkapan pendukung kegiatan. Materi disusun menggunakan
bahasa yang sederhana, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia
dini. Nilai Kristiani yang ditekankan dalam kegiatan ini meliputi kasih, kebaikan, ketaatan,
dan keteladanan Yesus.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui edukasi nilai Kristiani menggunakan media
panggung boneka. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan pujian bersama, dilanjutkan
dengan penyampaian cerita Natal melalui tokoh boneka yang dirancang secara visual dan
interaktif. Selain pertunjukan boneka, kegiatan juga disertai sesi interaksi, tanya jawab,
pemberian motivasi, dan refleksi sederhana untuk membantu anak memahami pesan moral

dan spiritual yang disampaikan.
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Tahap evaluasi dilakukan secara observatif terhadap perhatian, keterlibatan, dan
respons anak selama kegiatan berlangsung. Evaluasi juga dilakukan melalui komunikasi dan
umpan balik dari guru pendamping terkait pemahaman anak terhadap nilai-nilai Kristiani

yang disampaikan melalui kegiatan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada tanggal 10
Desember 2025 di TK Teramian Tiban Batam dengan sasaran anak usia dini dan guru
pendamping sekolah. Kegiatan ini diikuti oleh 60 siswa, 5 orang guru pendamping, serta
sekitar 50 orang tua murid yang turut menghadiri perayaan Natal. Kegiatan dilaksanakan
dalam bentuk edukasi nilai-nilai Kristiani melalui media panggung boneka pada perayaan
Natal bertema “Yesus Idolaku.” Tema tersebut dipilih sebagai upaya memperkenalkan Yesus
sebagai figur teladan bagi anak usia dini di tengah kuatnya pengaruh media digital dan tokoh
populer yang banyak dikonsumsi anak-anak dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
menjadi penting karena anak usia dini memiliki kecenderungan meniru figur yang sering
mereka lihat dan kagumi, baik melalui lingkungan sosial maupun media digital.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penampilan tarian sederhana dari anak-anak
sebagai bentuk ekspresi sukacita dalam menyambut perayaan Natal. Penampilan tersebut
membantu menciptakan suasana yang hangat, menyenangkan, dan penuh antusiasme sebelum
memasuki rangkaian kegiatan inti. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, aktivitas seni
dan gerak seperti tarian dapat membantu membangun keterlibatan emosional anak serta

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan komunikatif.

= e 7 ¢ o

Gambar 2: Penampilan tarian pembukaan oleh anak-anak TK Teramian Batam
dalam perayaan Natal bertema “Yesus Idolaku.”

Copyright © 2026: DEVOTION, ISSN: 3031-5913 (Online)

133



Edukasi Nilai Kristiani bagi Anak Usia Dini melalui Media Panggung Boneka pada Perayaan Natal
di TK Teramian Batam
Vol.3, No.2, Juni (2026) Hal.126-140

Anak-anak tampil dengan antusias dan penuh semangat melalui gerakan tarian yang
sederhana dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Penampilan tersebut
tidak hanya menciptakan suasana yang hangat dan menyenangkan, tetapi juga membantu
membangun keterlibatan emosional anak sejak awal kegiatan berlangsung. Selain itu,
kegiatan pembukaan ini turut membantu menciptakan suasana perayaan Natal yang lebih
komunikatif dan kondusif sebelum memasuki sesi ibadah dan edukasi nilai-nilai Kristiani
melalui media panggung boneka.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pujian dan penyembahan bersama serta
edukasi nilai-nilai Kristiani melalui media panggung boneka bertema “Yesus Idolaku.” Pada
sesi pujian dan penyembahan, anak-anak diajak memuji Tuhan melalui lagu-lagu rohani yang
disampaikan secara interaktif sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.
Setelah itu, penyampaian cerita Natal dilakukan menggunakan media panggung boneka yang
dirancang secara visual, komunikatif, dan menarik bagi anak-anak. Penggunaan media boneka
dalam pembelajaran anak usia dini dinilai mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif, meningkatkan perhatian anak, serta membantu anak memahami pesan pembelajaran
secara lebih konkret dan menyenangkan (Mujahidah et al., 2021).

Selama kegiatan berlangsung, sebagian besar anak mampu mengikuti jalannya cerita
hingga selesai tanpa meninggalkan tempat duduk. Anak-anak terlihat memperhatikan dialog
antar tokoh boneka, merespons pertanyaan sederhana dari pemateri, serta beberapa kali
mengangkat tangan ketika diminta menyebutkan sikap baik yang dicontohkan Yesus. Dalam
sesi interaksi, sekitar dua pertiga peserta dapat menjawab pertanyaan sederhana seperti “Siapa
yang harus kita teladani?” dan “Apa yang diajarkan Yesus kepada kita?” dengan jawaban
yang sesuai dengan isi cerita. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan visual dan
naratif membantu anak lebih mudah memahami pesan pembelajaran karena disampaikan

melalui bentuk komunikasi yang dekat dengan dunia anak usia dini.
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Gambar 2. Penyampaian cerita Natal menggunakan media panggung boneka
sebagai sarana edukasi nilai Kristiani bagi anak usia dini di TK Teramian Batam.

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan media panggung boneka membantu
mempertahankan fokus anak selama kegiatan berlangsung. Sebagian besar anak tetap
memperhatikan pertunjukan hingga sesi cerita selesai dan menunjukkan respons spontan
terhadap dialog yang dimainkan tokoh boneka. Anak-anak tampak mengikuti alur cerita
dengan memperhatikan gerakan tokoh, menirukan beberapa ungkapan sederhana, serta
tertawa dan memberikan respons ketika terjadi interaksi antara pemateri dan tokoh boneka.
Situasi tersebut memperlihatkan bahwa media visual-interaktif membantu anak usia dini lebih
mudah mempertahankan perhatian dibandingkan penyampaian materi secara verbal semata.
Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa anak usia dini cenderung memperoleh
pemahaman melalui pengalaman yang bersifat langsung dan nyata, karena kemampuan
berpikir abstrak mereka belum berkembang secara optimal (Santrock, 2020). Dalam
pendidikan anak usia dini, media visual dan cerita membantu anak membangun pemahaman
melalui pengalaman yang dekat dengan dunia mereka (Sidiq et al., 2025).

Guru pendamping TK Teramian Batam juga memberikan tanggapan positif terhadap
pelaksanaan kegiatan ini. Salah satu guru menyampaikan bahwa anak-anak terlihat lebih
fokus dan lebih mudah memahami pesan pembelajaran ketika materi disampaikan melalui
media visual dan cerita dibandingkan pembelajaran biasa di kelas. Guru lain juga
menyampaikan bahwa beberapa anak masih mengingat tokoh dan pesan cerita setelah
kegiatan selesai, terutama mengenai sikap saling mengasihi dan menjadikan Yesus sebagai
teladan hidup. Testimoni tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media panggung boneka
tidak hanya menarik perhatian anak selama kegiatan berlangsung, tetapi juga membantu

proses pemahaman nilai-nilai Kristiani secara lebih bermakna.
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Penggunaan media visual dalam bentuk tokoh boneka membantu membangun suasana
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan sehingga membuat anak lebih mudah
memahami materi dengan baik. Ekspresi tokoh, dialog sederhana, dan penyampaian cerita
yang interaktif membantu anak memusatkan perhatian pada materi yang disampaikan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa media panggung boneka tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu visual, tetapi juga sebagai sarana pedagogis yang mampu meningkatkan keterlibatan
anak dalam proses belajar.

Selain meningkatkan perhatian anak, penggunaan media panggung boneka juga
membantu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan atraktif serta lebih
menyenangkan dan komunikatif. Anak-anak tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi
terlibat secara emosional melalui respons terhadap dialog dan ekspresi tokoh boneka selama
pertunjukan berlangsung. Beberapa anak bahkan menunjukkan keberanian untuk menjawab
pertanyaan dan menceritakan kembali pesan sederhana yang mereka pahami dari cerita Natal.
Kondisi ini menunjukkan bahwa media interaktif mampu membantu anak membangun
pengalaman belajar yang lebih bermakna (Bae et al., 2022).

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan visual-naratif memiliki relevansi
pedagogis yang kuat dalam pendidikan Kristen anak usia dini. Media pembelajaran yang
bersifat konkret dan interaktif membantu anak membangun keterhubungan emosional
terhadap materi pembelajaran sehingga nilai-nilai iman lebih mudah dipahami dan
diinternalisasikan dalam pengalaman belajar anak. Dalam konteks pendidikan anak usia dini,
keterlibatan emosional menjadi bagian penting dalam membantu anak memahami dan
mengingat pesan pembelajaran secara lebih bermakna.

Dalam aspek spiritual, kegiatan ini membantu anak-anak memahami nilai-nilai
Kristiani secara lebih konkret dan kontekstual. Melalui tema “Yesus Idolaku,” anak-anak
diperkenalkan pada nilai kasih, kerendahan hati, kepedulian, dan sikap saling mengasihi
sebagai bagian dari keteladanan Yesus. Pendekatan melalui cerita dan tokoh boneka
membantu mengarahkan kecenderungan imitasi anak kepada figur yang positif dan
konstruktif. Anak-anak tidak hanya mengenal Yesus sebagai tokoh dalam cerita Natal, tetapi
juga sebagai figur teladan yang menunjukkan kasih dan kebaikan dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam perspektif pendidikan Kristen, penggunaan media panggung boneka tidak hanya
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berfungsi sebagai sarana hiburan edukatif, tetapi juga sebagai media formasi spiritual yang
membantu anak mengenal nilai iman melalui pengalaman belajar yang konkret dan
menyenangkan (F. M. Boiliu, 2026). Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan media visual, cerita naratif, dan interaksi langsung
mampu membantu anak usia dini memahami nilai iman secara lebih konkret. Dalam
pendidikan Kristen anak usia dini, proses pembelajaran tidak semata-mata berfokus pada
penyampaian pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada pengembangan pengalaman spiritual
yang bermakna dan menyenangkan bagi anak. Oleh karena itu, penggunaan media panggung
boneka tidak hanya membantu anak memahami kisah Natal secara kognitif, tetapi juga
menghadirkan pengalaman spiritual yang lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan
sehari-hari mereka.

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif memiliki peranan
penting dalam pendidikan anak usia dini, khususnya dalam pembelajaran moral dan spiritual.
Anak usia dini cenderung belajar melalui pengalaman konkret, visualisasi, imitasi, dan
keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran
yang terlalu verbal sering kali membuat anak sulit mempertahankan perhatian dan kurang
memahami pesan pembelajaran secara mendalam. Penggunaan media panggung boneka
membantu menjembatani penyampaian nilai-nilai Kristiani melalui pendekatan yang lebih
sederhana, menarik, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

Meskipun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan ditemukan beberapa tantangan,
terutama pada tahap awal kegiatan ketika beberapa anak masih mudah terdistraksi dan belum
sepenuhnya fokus mengikuti cerita. Oleh karena itu, penggunaan ekspresi tokoh boneka,
intonasi suara, gerakan, dan interaksi langsung menjadi strategi penting untuk menjaga
perhatian anak tetap terarah selama kegiatan berlangsung. Kehadiran guru pendamping juga
membantu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif sehingga anak-anak dapat
mengikuti kegiatan dengan lebih baik. kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran anak wusia dini sangat dipengaruhi oleh kemampuan pendidik dalam
menciptakan suasana belajar yang interaktif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan

perkembangan anak.
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Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa media panggung boneka
dapat menjadi pendekatan pedagogis yang efektif dalam pendidikan Kristen anak usia dini.
Penggunaan media visual dan naratif membantu anak memahami nilai-nilai Kristiani secara
lebih konkret, menarik, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. Selain
meningkatkan perhatian dan partisipasi aktif anak dalam proses pembelajaran, kegiatan ini
juga memberikan kontribusi praktis bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan model
pendidikan iman yang kreatif, interaktif, dan relevan dengan tantangan budaya digital pada
masa kini.

Selain memberikan manfaat bagi anak-anak, kegiatan ini juga memberikan kontribusi
bagi guru dan pihak sekolah dalam pengembangan model pembelajaran yang lebih kreatif dan
interaktif. Guru memperoleh pengalaman mengenai penggunaan media panggung boneka
sebagai alternatif strategi pembelajaran nilai moral dan spiritual bagi anak usia dini. Bagi
sekolah, kegiatan ini menjadi contoh implementasi pembelajaran berbasis media visual yang
dapat diterapkan kembali dalam kegiatan keagamaan maupun pembelajaran tematik lainnya.
Pendekatan ini juga memiliki potensi untuk direplikasi pada kegiatan sekolah berikutnya
karena media dan metode yang digunakan relatif sederhana serta sesuai dengan karakteristik

perkembangan anak usia dini.

KESIMPULAN

Kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa penggunaan media panggung boneka sebagai
pendekatan visual dan naratif mampu membantu anak usia dini memahami nilai-nilai
Kristiani secara lebih konkret, interaktif, dan kontekstual. Selain meningkatkan perhatian dan
partisipasi anak selama pembelajaran, pendekatan ini juga memberikan kontribusi praktis bagi
pengembangan model pendidikan Kristen anak usia dini yang kreatif dan relevan dengan
tantangan budaya digital. Oleh karena itu, media panggung boneka dapat menjadi alternatif
strategi pedagogis dalam mendukung proses formasi iman anak usia dini.

Kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa penggunaan media panggung boneka sebagai
pendekatan visual dan naratif mampu membantu anak usia dini memahami nilai-nilai
Kristiani secara lebih konkret, interaktif, dan kontekstual. Penggunaan cerita Natal dan media
boneka membantu meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan respons anak selama proses

pembelajaran berlangsung. Selain memberikan manfaat bagi anak-anak, kegiatan ini juga
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memberikan kontribusi praktis bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan model
pendidikan iman yang lebih kreatif dan komunikatif sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini. Oleh karena itu, media panggung boneka dapat menjadi
alternatif strategi pedagogis dalam pendidikan Kristen anak usia dini. Kegiatan serupa dapat
dilaksanakan secara berkala dengan mengembangkan tema-tema Alkitab lainnya guna
memperkuat pendidikan karakter dan spiritual anak usia dini melalui pendekatan

pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan.
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